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PENDAHUL UAN

H dauan merupakan pakan pokok ternak rum nansia baik
untﬁk hi dup pokok, pertunbuhan, produksi dan reproduksi.
Keadaan ini nenundukkan bahwa kel andut an produksi ternak
sangat tergantung pada penyedi aan hijauan pakan ternak.
Dengan penberian hi dauan yang berkualitas bai k akan neng-
hemat penberian konsentrat, hal ini Dberkaitan dengan
i tbangan antara protein dengan energi. Protein nerupakan
nutrien yang sangat dibutuhkan untuk menyusun struktur sel
sermua nmakhl uk hi dup.

Degr adasi protein pakan dal am runen adal ah paraneter
yang penting untuk di ketahui guna nendeteksi ket ersedi aan
prekursor nitrogen untuk sintesis protein m kroba. Dengan
dem ki an degradasi protein pakan merupakan karakteristik
esensi al untuk nengeval uasi kualitas protein pakan. De-
gradasi protein pakan bukan nerupakan karakteristik posi-
tif atau negatifnya suatu bahan pakan, tetapi pada reali-
sasi penbuatan ransum di perlukan gabungan bahan pakan
dengan tingkat degradasi yang berbeda untuk nmengopti mal kan
produktivitas ternak (Wdyobroto et al., 1994).

Protein yang masuk ke dal amintestinum berasal dari -
protei n pakan yang tidak terdegradasi dal amrunen, protein
endogen dan protein mkroba. Hvel phund (1991) nenyatakan
bahwa netabolisme nitrogen di dalamrunen dapat dibag
mendadi dua tahap yaitu degradasi protein dengan nedia

aktivitas proteolitik mkroba dan sintesis protein m kro-
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ba di dalamrunen, yang di kendalikan oleh Kketersediaan

ni trogen terdegradasi dan energi. Protein yang di degradasi
mendadi  peptida dan asam ami no di gunakan untuk sintesis
protein mikroba atau di deam nasi nendadi asamasam orga-
nik, CO dan anmonia (Bull et al., 1985)

Setala (1983) nengatakan bahwa degradasi protein
dapat di ketahui dengan netode in vivo, in vitro dan in
sacco. Metode in vivo adalah netode penentuan deradat
kecernaan |angsung pada ternak yang menerlukan waktu,
materi, tenaga, dan biaya |lebih tinggi di banding in vitro
(fillnan et al., 1984). Metode in vitro adalah metode
unt uk nenghitung deradat kecernaan pakan di dalam [|ingku-
ngan buatan yang di sesuai kan dengan kondi si runen ( Crowder
dan Chheda, 1982). Metode in sacco adalah menggunakan
kantong nilon yang berisikan sanpel bahan pakan yang
di t et apkan, diinkubasikan dalan cairan rumen (Van Hallen
dan Ellis, 1977). Akhir-akhir ini netode in sacco bany;k
di gunakan karena seder hana dan hanya nmenggunakan beberapa
ekor ternak rumnansia berfistula runen (Soedono, 1990)
serta sanpel pakan dapat diinkubasi kan dalam waktu yang
ber samaan.

Ber dasar kan pertinbangan di atas perlu di adakan pene-
litian tingkat degradasi runput ( Panicum maxi num Setaria
sphacel ata, Cynodon dactylon dan Brachiaria nutica) se-
hi ngga dapat nenberikan informasi proporsi fraksi protein
dan bahan organi k (BO) yang terdegradasi di dalam runen

dan proporsi fraksi protein dan BO yang tidak terdegrada-
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SI.

Tujuan dari penelitian jni adalah untuk nengetahui
fraksi BO dan protein kasar (PK) vyang terdegradasi di
dal am runen dan kinetik degradasi dari Panicum naxinmm

Set ari a sphacel ata, Cynodon dactylon dan Brachiaria nuti-

ca



